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ABSTRAK 

 

 

Nama  : Dinda Arista 

Program Studi : Pendidikan Kedokteran 

Judul  : Hubungan Antara Intensitas Cahaya dengan Keluhan Kelelahan 

Mata pada Pengguna Komputer 

 

Komputer memegang peranan yang besar dalam mengubah cara hidup 

manusia pada beberapa waktu terakhir. Diperkirakan 75% dari semua pekerjaan 

yang ada pada abad ke 21 melibatkan penggunaan komputer dan terdapat sekitar 

90 juta orang dewasa di dunia yang menggunakan komputer dalam kehidupannya. 

Penggunaan teknologi di samping memberikan dampak positif, tidak jarang 

mengakibatkan pengaruh buruk terutama apabila tidak dikelola dengan baik. 

Faktor yang dapat mempengaruhi kelelahan mata adalah faktor perangkat kerja 

(ukuran objek, posisi dan tampilan layar), lingkungan kerja (pencahayaan 

ruangan), desain kerja (jarak monitor, durasi kerja), karakteristik individu 

(kelainan mata atau refraksi), ataupun kombinasi dari seluruh faktor. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara intensitas cahaya dengan keluhan 

kelelahan mata pada pengguna komputer di PT Bank KB Bukopin Palembang. 

Jenis penelitian observasi analitik dengan desain cross sectional. Populasi pada 

penelitian ini adalah semua pekerja pengguna komputer di PT Bank KB Bukopin 

Palembang. Pengambilan sampel dilakukan total sampling dengan besar sampel 

40 sampel yang telah memenuhi kriteria inklusi dan ekslusi. Data didapatkan 

melalui pengisian kuesioner dan pengukuran luxmeter. Data dianalisis secara 

bivariat dengan menggunakan uji Chi-square. Hasil penelitian didapatkan 24 

responden (60%) bekerja dengan intensitas cahaya buruk dan 27 responden 

(67,5%) memiliki keluhan kelelahan mata serta berdasarkan uji statistik 

didapatkan terdapat hubungan yang signifikan antara intensitas cahaya dengan 

keluhan kelelahan mata (p value 0.027) pada pengguna komputer di PT Bank KB 

Bukopin Palembang. 

 

Kata kunci: Intensitas Cahaya, Kelelahan Mata, Pengguna Komputer  
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ABSTRACT 

 

 

Name  : Dinda Arista 

Study Program: Medical Science 

Title      : The Relationship Between Light Intensity and Complaints of Eye 

  Fatigue on Computer Users  

 

 

Computers have played a big role in changing the way people live in 

recent times. It is estimated that 75% of all jobs in the 21st century involve the use 

of computers and there are around 90 million adults in the world who use 

computers in their lives. The use of technology in addition to having a positive 

impact, often results in bad effects, especially if it is not managed properly. 

Factors that can affect eye fatigue are work equipment factors (object size, 

position and screen display), work environment (room lighting), work design 

(monitor distance, work duration), individual characteristics (eye disorders or 

refraction), or a combination of all factor. This study aims to determine the 

relationship between light intensity and eye fatigue complaints in computer users 

at PT Bank KB Bukopin Palembang. This type of research is analytic observation 

with a cross sectional design. The population in this study were all computer users 

at PT Bank KB Bukopin Palembang. Sampling was carried out by total sampling 

with a sample size of 40 samples that met the inclusion and exclusion criteria. 

Data were obtained through filling out questionnaires and measuring luxmeters. 

Data were analyzed bivariately using Chi-square test. The results showed that 24 

respondents (60%) worked with poor light intensity and 27 respondents (67.5%) 

had complaints of eye fatigue and based on statistical tests it was found that there 

was a significant relationship between light intensity and complaints of eye 

fatigue (p value 0.027) in users. computer at PT Bank KB Bukopin Palembang. 

 

Keywords: Light Intensity, Eye Fatigue, Computer Users 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Komputer memegang peranan yang besar dalam mengubah cara hidup 

manusia pada beberapa waktu terakhir. Diperkirakan 75% dari semua pekerjaan 

yang ada pada abad ke 21 melibatkan penggunaan komputer dan terdapat sekitar 

90 juta orang dewasa di dunia yang menggunakan komputer dalam kehidupannya 

(Harper, 2008). Peran komputer yang sangat luas dewasa ini, ditambah 

penggunaan internet yang semakin populer mengakibatkan para pekerja 

menghabiskan waktunya didepan komputer setidaknya 3 jam sehari (Sulianta, 

2014). Penggunaan teknologi di samping memberikan dampak positif, tidak 

jarang mengakibatkan pengaruh buruk terutama apabila tidak dikelola dengan 

baik (Budiono dkk, 2008). 

Diperkirakan secara global, sekitar 45 hingga 70 juta orang menghabiskan 

waktu menatap tampilan video, yang dikenal sebagai layar komputer. Beberapa 

studi, terutama di negara-negara maju, telah menunjukkan hubungan antara 

penggunaan komputer dan gejala visual terkait kesehatan (Computer Vision 

Syndrome, CVS) pada anak-anak dan orang dewasa (Arkibinu & Marshalla, 

2014). Secara global, hampir 60 juta orang menderita CVS dan angka ini 

diperkirakan akan bertambah jutaan kasus tiap tahunnya (Ranashinge dkk, 2016). 

Penurunan kondisi penglihatan yang ditimbulkan, biasanya berawal dari 

mata lelah (astenopia) dan kering. Astenopia merupakan sekumpulan gejala pada 

mata dengan manifestasi yang tidak spesifik, seperti mata perih, berair, nyeri 

kepala dan penglihatan ganda (Shiming, 2013). Dalam penelitian Bhanderi dkk 

(2008) menyatakan bahwa kasus mengenai terjadinya kelelahan mata akibat 

penggunaan komputer sebanyak 46,3% diantaranya mengalami kelelahan mata 

seperti mata terasa sakit, mata terasa berat, penglihatan kabur, penglihatan ganda 

atau berbayang, mata terasa panas, mata berair serta kelopak mata terasa berat.  
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Menurut Occupational Safety and Health Administration (OSHA), faktor 

yang dapat mempengaruhi kelelahan mata adalah faktor perangkat kerja (ukuran 

objek, posisi dan tampilan layar), lingkungan kerja (pencahayaan ruangan), 

desain kerja (jarak monitor, durasi kerja), karakteristik individu (kelainan mata 

atau refraksi), ataupun kombinasi dari seluruh faktor (Anggraini, 2013). Hasil 

penelitian Irma, Lestari dan Kurniawan (2019) pada pengguna komputer di PT 

PLN (Persero) Rayon Soppeng dan Rayon Pajalesang Kabupaten Soppeng, 

didapatkan bahwa ada hubungan jarak monitor, usia dan durasi penggunaan 

komputer dengan keluhan subjektif kelelahan mata pada pengguna komputer. 

Rathore (2017) juga menyatakan bahwa pekerja yang bekerja dengan komputer 

lebih dari 3 jam per hari lebih berisiko timbul keluhan kelelahan mata. 

Selain penggunaan komputer yang terlalu lama, kondisi pencahayaan 

yang terlalu gelap ataupun terlalu terang menyebabkan penurunan kontras 

sehingga pada kondisi gelap menyebabkan akomodasi mata lebih sering terjadi 

dan dapat memicu kelelahan mata (Gowrinsankaran, 2019).  

Tingkat pencahayaan diukur dengan metode pencahayaan setempat, 

dimana alat ukur atau lux meter diletakkan pada setiap meja pekerja. Tingkat 

pencahayaan yang direkomendasikan SNI pada perkantoran di ruang kerja dan 

ruang komputer 350 lux dan pada ruang rapat dan ruang arsip aktif adalah 300 

lux (Rohadi, Sujarwata dan Yulianti, 2017). 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti merasa perlu dilakukannya sebuah 

penelitian untuk mengetahui hubungan intensitas cahaya dengan kelelahan mata 

pada pengguna komputer di PT Bank KB Bukopin. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana hubungan antara intensitas cahaya dengan 

kejadian kelelahan mata pada pengguna komputer di PT Bank KB Bukopin 

Palembang.  
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui hubungan antara intensitas cahaya dengan kejadian 

kelelahan mata pada pengguna komputer di PT Bank KB Bukopin Palembang. 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui distribusi intensitas cahaya pengguna komputer di PT Bank 

KB Bukopin Palembang. 

2. Mengetahui angka kejadian kelelahan mata pada pengguna komputer di 

PT Bank KB Bukopin Palembang. 

3. Mengetahui keluhan kelelahan mata yang sering dialami pada pengguna 

komputer di PT Bank KB Bukopin Palembang. 

4. Menganalisis hubungan antara intensitas cahaya dengan kejadian 

kelelahan mata pada pengguna komputer di PT Bank KB Bukopin 

Palembang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 Memberikan pengetahuan mengenai hubungan antara intensitas cahaya 

dengan kejadian kelelahan mata pada pengguna komputer di PT Bank KB 

Bukopin Palembang.  

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Memberikan informasi kepada masyarakat tentang kejadian kelelahan 

mata pada pengguna komputer. 

2. Hasil penelitian ini dapat dijadikan landasan ilmiah untuk penelitian 

selanjutnya mengenai kejadian kelelahan mata pada pengguna 

komputer. 
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3. Jika hasil penelitian sesuai dengan hipotesis, maka hasil penelitian dapat 

dijadikan faktor predisposisi dalam menentukan kejadian kelelahan mata 

pada pengguna komputer. 

1.5 Keaslian Penelitian 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

 
Nama Judul Penelitian  Desain Penelitian Hasil 

Yunitia Insani, Nurmulia 

Wunaini N. 

Hubungan Jarak Mata, 

dan Intensitas 

Pencahayaan terhadap 

CVS. 

Penelitian analitik 

dengan pendekatan  

cross sectional. 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

angka kejadian CVS 
pada karyawan 

Pengguna Komputer di 

PT. Telkom Indonesia, 

Tbk sebesar 57,7 %. 

Berdasarkan variabel 

jarak mata ke monitor (ρ 

value = 0,028) dan 

intensitas cahaya (ρ 

value = 0,027) memiliki 

hubungan dengan 

kejadian CVS. 

Nyoman Siska Ananda, I 

Made Krisna Dinata 

Hubungan Intensitas 

Pencahayaan dengan 

Keluhan Subjektif 

Kelelahan Mata pada 

Mahasiswa Semester II 

Program Studi 

Pendidikan Dokter 

Fakultas Kedokteran 

Universitas Udayana, 

Tahun 2015. 

Penelitian menggunakan 

desain cross-sectional 
study. 

Hasil penelitian 

intensitas pencahayaan 

dengan kelelahan mata 

menunjukkan nilai p 

sebesar 0,007, terdapat 

hubungan antara 

intensitas pencahayaan 

dengan kelelahan mata 

pada mahasiswa 

semester II Program 

Studi Pendidikan Dokter 

Fakultas Kedokteran 

Universitas Udayana. 

Hafiza Noka Mulita Pengaruh Jarak dan 

Durasi Penggunaan 

Smartphone terhadap 

Keluhan Kelelahan Mata 

pada Fakultas 

Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah 

Palembang. 

Jenis penelitian quasi 

eksperimental dengan 

desain pre dan posttest 

pada empat kelompok 

perlakuan. 

Hasil penelitian 

menunjukkan p value 

0,003 pada oneway 

anova. Sehingga 

terdapat pengaruh jarak 

dan durasi penggunaan 

smartphone terhadap 

keluhan kelelahan mata 

pada mahasiswa 

penelitian. 
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